
Karawang Buktikan Layakjadi Percontohan Nasional Vaksinasi Keluarga

Lima Hari, 191.800 Warga Terima Vaksin Covid-19

SOROT: Kabupaten Karawang sebagai percontohan vaksinasi keluarga tingkat nasional, telah sukses mencapai target vaksinasi dengan sangat baik.

KABUPATEN Karawang sebagai 
percontohan vaksinasi keluarga 
tingkat nasional, telah sukses men
capai target vaksinasi dengan san
gat baik. Keberhasilan Karawang 
dalam mensukseskan pelaksanaan 
vaksin keluarga, tak lepas dari 
strategi jitu  yang di ramu Bupati 
Karawang, Cellica Nurrachadiana. 
Bersama Dinas Pengendalian Pen- 
duduk dan Keluarga Berencana 
(DPPKB) Karawang.

D a lam  k u ru n  w ak tu  5 h a ri 
pelaksanaan vaksin keluarga. 
Sebanyak 191.800 orang di Kabu
paten Karawang telah menerima 
vaksin dosis pertama. Capaian 
tersebut merupakan 87,34 persen 
dari target 219.600 orang.

Bupati Karawang, Cellica Nur
rachadiana mengatakan, respon 
warga Karawang dalam  m en 
sukseskan vaksin keluarga in i 
sangat luar biasa. Menurutnya, 
ke be rh as ilan  in i m erupakan  
keberhasilan semua lin i yang su- 
dah bekerja keras dalam cita-cita 
mencapai herd immunity.

"A lhamdulillah responnya san
gat ba ik  d i lapangan, karena 
lokasinya dekat dengan tempat 
tinggal warga, jadi semua kelu
arga bisa di vaksin. Kami harap, 
cakupan vaksinasi bisa leb ih  
cepat," ujarnya, Jumat, (13/8) di 
hari terakhir pelaksanaan vaksi
nasi keluarga.

Sebelumnya, data Dinkes Kar
awang dari tanggal 29 Januari 
sampai 8 Agustus 2021. Capaian 
vaksin Covid-19 telah menyasar 
sekitar 17,45 persen atau sekitar 
335.445 orang dosis pertam a, 
selama kurang leb ih  6 
bulan. Diketahui, sasaran 
vaksinasi di Karawang se
banyak 1.917.354 orang.

Jika percon tohan  itu  
terus d ilan ju tkan , kata 
Cellica, ia optimistis dapat 
menyelesaikan 100 persen 
vaksinasi dosis pertama 
pada a k h ir  Desem ber 
2021.

"Saya sangat berharap program 
percontohan in i dilanjutkan oleh 
Pemerintah Pusat,” katanya.

Data yang berhasil KBE himpun, 
pelaksanaan vaksin keluarga di 
Karawang d ikerjakan oleh 240 
o rang P ra k tik  M a n d ir i B idan

(PMB) yang disebar ke 30 keca- 
matan. Selain itu , DPPKB Kar
awang mengerahkan sebanyak 
946 PLKB dan Pos KB sebagai dm 
penggerak, serta 200 leb ih ma- 

hasiswa sebagai tenaga 
penginput data.

Hasilnya, Kecamatan 
Karawang Barat m en- 
jad i yang teratas dalam 
perolehan akseptor vaksin 
dengan 9.778 orang atau 
sekitar 149,85% dari target 
6.525 orang. Di susul Ke
camatan Karawang Timur 
di posisi dua, dengan ca

paian 9.771 orang atau 149,72% 
dan di posisi tiga Kecamatan Te- 
lukjambe Timur yang memperoleh 
10.399 orang atau 144,43% dari 
target 7.200 orang.

Kepala DPPKB Karawang, Sofiah 
mengapresiasi seluruh jajarannya

yang sudah bekerja keras dalam 
pelaksanaan vaksinasi ini. Menu
rutnya, hasil in i sangat luar biasa.

"Kam i apresiasi semua pihak 
yang terlibat. Khususnya Dinas 
Kesehatan beserta ja ja rannya 
yang telah menyiapkan banyak 
sarana dan tenaganya, u n tu k  
membantu tugas kami di lapan
gan,” ucap Sofiah.

"Terima kasih juga untuk para 
camat dan jajaran kepala desa, 
yang telah membantu mengger- 
akkan warganya untuk mengikuti 
vaksinasi ini,” imbuhnya.

Meski begitu, pelaksanaan vak
sinasi keluarga in i bukan berarti 
tanpa kendala. M enuru t Kabid 
D alduk dan Advokasi, DPPKB 
Karawang, Imam Bahanan. U n
tuk pelaksanaan vaksinasi dosis 
ke dua nan ti. Perlu d ilakukan 
banyak evaluasi dan perubahan

sistem yang lebih baik.
Imam mengatakan, ada banyak 

hal yang harus diperbaiki. Mulai 
dari kesiapan sarana dan prasa- 
ran d i lapangan, tenaga PMB dan 
tenaga penginput data, metode 
pelaksanaan, dan yang pa ling

krusial adalah soal pendanaan.
"U n tuk  sarana tentunya me- 

nyangkut kesiapan PMB dengan 
kelengkapan ATK dan IT  yang 
mutlak harus terpenuhi di tempat 
pelayanan vaksinasi," ujar Imam.

"Tenaga vaksinator, operator IT,

hingga pencatatan dan pelaporan 
juga perlu d i tambah. Ke depan, 
semua harus diinventarisir jauh- 
jauh hari,” tegasnya.

Untuk hal yang paling krusial, 
kata Imam, tentunya soal penda
naan program. Hal ini, sebut dia, 
harusnya bukan hanya tanggung 
jaw ab DPPKB Karawang saja 
sebagai lead ing  sekto r pe lak
sanaan vaksin keluarga. Akan 
tetapi, seluruh pihak harus bahu 
membahu dalam mensukseskan 
program tersebut.

" D ilu a r  i tu ,  saya ap res ia s i 
ke rja  keras te m a n-te m a n  IB I 
Karawang, Puskesmas, hingga 
ja jaran para Camat dan Kepala 
D esa, ya ng  sa ng a t b e k e rja  
keras u n tu k  kegiatan in i. M er- 
eka t id a k  hanya  d ire p o tk a n  
s e c a n t  tena ga , w a k tu , dan  
p ik ira n . Tapi juga m em bantu  
pendanaan  u n tu k  suksesnya 
acara in i,” tukasnya.

Perlu d ike tahu i, pelaksanaan 
vaks in  ke lua rga  in i pe rtam a  
k a li d ise le n g g a ra ka n  d i Ka
b u p a te n  K a raw ang  sebaga i 
percontohan nasional. BKKBN 
P usat m e la lu i BKKBN Jawa 
Barat, m enun juk  Pemkab Kar
awang dan DPPKB Karawang 
sebaga i p i lo t  p ro je k  p e la k 
sanaan  v a k s in a s i ke lu a rg a . 
H a s i l n y a ,
Kabupaten  
K a raw ang  
m a m p u 
m  e n y - 
e le sa ika n  
target vak
sinasi den
gan sangat 
baik. (adv)


